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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan simultan antara variabel disiplin diri dan konformitas
teman sebaya dengan keterlambatan peserta didik datang ke sekolah di SMAN 14 Surabaya. Pendekatan
dan metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif korelasional. Populasi
penelitian mencakup seluruh peserta didik tingkat X, XI, dan XII dengan total 939 peserta didik. Teknik
stratified random sampling digunakan untuk menentukan sampel secara acak yang kemudian diperoleh
sampel sebanyak 293 peserta didik. Pengumpulan data dilaksanakan menggunakan instrumen kuesioner
yang telah melalui uji validitas dan reliabilitas untuk ketiga variabel, yaitu disiplin diri, konformitas teman
sebaya, dan keterlambatan hadir di sekolah. Mengingat distribusi data yang tidak normal, metode statistik
nonparametrik dipilih dalam analisis data, dengan uji korelasi Spearman Rank untuk mengidentifikasi
hubungan antar dua variabel secara parsial, serta uji Kendall’s W untuk menganalisis hubungan ketiga
variabel secara simultan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat korelasi positif dan signifikan
antara disiplin diri dengan keterlambatan (p<0,05 dan p = 0,732), tidak ditemukan hubungan yang
signifikan antara konformitas teman sebaya dengan keterlambatan (p>0,05 dan p = -0,099), serta tidak
teridentifikasi adanya hubungan yang signifikan antara disiplin diri dan konformitas teman sebaya (p>0,05
dan p = -0,097). Hubungan yang signifikan secara simultan antara disiplin diri dan konformitas teman
sebaya dengan keterlambatan peserta didik dapat ditunjukkan melalui hasil uji Kendall’s W (p<0,05 dan
W= 0,924). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin tinggi disiplin diri dan konformitas teman
sebaya yang positif, maka semakin baik kecenderungan peserta didik datang tepat waktu ke sekolah.
Temuan penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai landasan dalam penyusunan program sekolah dan
layanan bimbingan dan konseling yang bertujuan untuk meningkatkan kedisiplinan serta mendukung
terciptanya interaksi sosial yang positif antar peserta didik.

Kata Kunci: disiplin diri, konformitas teman sebaya, keterlambatan peserta didik

Abstract

This study aims to analyze the simultaneous relationship between the variables of self-discipline and peer
conformity and student tardiness at SMAN 14 Surabaya. The approach and method used in this study is a
quantitative correlational approach. The study population comprised all students in grades X, XI, and XII,
totaling 939 students. Stratified random sampling was used to select a random sample, resulting in a
sample of 293 students. Data collection was conducted using a questionnaire that had undergone validity
and reliability testing for the three variables: self-discipline, peer conformity, and tardiness to school.
Given the non-normal distribution of the data, nonparametric statistical methods were chosen for data
analysis, using Spearman’s Rank correlation test to identify partial relationships between two variables,
and Kendall’s W test to analyze the relationships among all three variables simultaneously. The results of
the study indicate that there is a positive and significant correlation between self-discipline and tardiness
(p<0.05 and p = 0.732), no significant relationship was found between peer conformity and tardiness
(p<0.05 and p = -0.099), and no significant relationship was identified between self-discipline and peer
conformity (p>0.05 and p = -0.097). A significant simultaneous relationship between self-discipline and
peer conformity with student tardiness was demonstrated through the results of the Kendall’s W test
(p<0.05 and W = 0.924). The results of this study indicate that the higher the levels of self-discipline and
positive peer conformity, the better the tendency for students to arrive at school on time. These findings can
serve as a foundation for developing school programs and guidance and counseling services aimed at
improving discipline and fostering positive social interactions among students.

Keywords: self-discipline, peer conformity, student tardiness.
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PENDAHULUAN

Pendidikan pada hakikatnya merupakan proses yang
dilakukan secara penuh kesadaran dan komitmen terhadap
tanggung jawab yang dilakukan untuk membimbing
seseorang menuju kedewasaan secara berkelanjutan
melalui interaksi yang aktif (Rodhiyana, 2024). Oleh
karena itu, pendidikan sangat penting dalam membentuk
individu, tidak hanya secara akdemis, juga guna
mempersiapkan diri menghadapi tantangan dan perubahan
yang akan datang (Fatimah et al., 2019). Dalam upaya
mewujudkan kualitas pendidikan yang unggul di masa
depan, proses pendidikan untuk melahirkan anak didik
yang mandiri, bertanggung jawab, dan memiliki pribadi
yang luhur.

Sebagai upaya mendukung pencapaian tujuan
pendidikan, aturan sekolah dijadikan kode etik bagi
seluruh penguhni elemen di sekolah (Indriyani & Putri,
2024). Dengan mewujudkan lingkungan belajar yang
tertib dan kondusif selama proses pembelajaran
berlangsung merupakan tujuan dari penyusunan aturan
tersebut. Peserta didik diharapkan mematuhi ketentuan
yang berlaku, termasuk aturan kedisiplinan di sekolah.
Namun, pada kenyataannya masih ditemukan berbagai
bentuk pelanggaran tata tertib, berkisar dari tingkat
keparahan pelanggaran sederhana sampai serius.

Pelanggaran tata tertib yang sering terjadi di sekolah
antara lain penggunaan atribut yang tidak sesuai,
membolos, dan terlambat datang ke sekolah (Aini et al.,
2023). Dalam lingkungan pendidikan, baik di tingkat
nasional maupun global, perilaku  keterlambatan
merupakan permasalahan yang sering dijumpai (Setiono
et al., 2024). Faktor-faktor yang bersumber dari diri
peserta didik dan lingkungan sekitar turut berkontribusi
terhadap kondisi tersebut. Rendahnya disiplin diri
berkaitan dengan keterlambatan yang sebagian dari
muncul dari komponen internal (Tsani et al., 2024).

Disamping itu berkaitan dengan komponen eksternal
seperti jarak dari rumah menuju sekolah, lingkungan
sosial atau teman sebaya, dukungan orang tua, dan akses
transportasi juga dapat menyebabkan keterlambatan siswa
(Adegunju et al., 2019). Keterlambatan peserta didik perlu
menjadi perhatian karena dapat memengaruhi proses
belajar, prestasi akademik, dan pembentukan karakter
disiplin di sekolah. Perilaku tertib dan bertanggung jawab
dalam dunia pendidikan dapat diwujudkan melalui
disiplin sebagai salah satu elemen utama. Sikap disiplin
dalam diri peserta didik menunjukkan kemampuan
mengendalikan diri sesuai aturan yang berlaku di sekolah.

Keterlambatan yang terjadi pada peserta didik tidak
lepas dari dua sumber utama, yakni aspek individual dan
konteks sosial, di mana teman sebaya berperan andil yang
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signifikan (Tsani et al., 2024). Pada masa remaja, peserta
didik cenderung menjadikan kelompok pertemanan
sebagai acuan dalam berperilaku (Hamzah, 2020).
Kecenderungan individu untuk diakui keberadaannya
dalam lingkup sosial menimbulkan dorongan pada remaja
agar lebih mudah menyesuaikan perilaku sesuai standar
kelompoknya  (Myers, 2019). Kondisi  tersebut
menyebabkan peserta didik rentan mengikuti kebiasaan
teman sebaya, termasuk perilaku keterlambatan datang ke
sekolah (Fitriani & Masing, 2022).

Pengaruh yang diberikan oleh kelompok teman sebaya
merupakan salah satu faktor dalam proses pembentukan
perilaku dan sikap peserta didik, termasuk dalam
kepatuhan terhadap waktu. Ketika keterlambatan
dianggap sebagai hal yang biasa dalam kelompok
pertemanan, peserta didik cenderung mengikuti perilaku
tersebut agar tetap diterima secara sosial (Myers, 2019).
Kondisi ini menunjukkan adanya konformitas, yaitu
kecenderungan individu menyesuaikan diri dengan norma
kelompoknya (Meilani & Tobing, 2023). Peserta didik
yang memiliki pengendalian diri rendah lebih rentan
terpengaruh oleh tekanan sosial dari lingkungan teman
sebaya.

Beberapa riset menunjukkan bahwa keterlambatan
peserta didik masih menjadi persoalan dalam dunia
pendidikan. Warne et al., (2020) melaporkan bahwa
sebanyak 32,6% siswa di Swedia datang terlambat satu
hingga dua kali dalam dua minggu. Selain itu, laporan
OECD, (2020) menunjukkan bahwa Indonesia memiliki
tingkat keterlambatan peserta didik yang relatif tinggi
dibandingkan beberapa negara Asia lainnya, dengan
persentase mencapai 55% (Setiono et al., 2024).
Penelitian di Indonesia juga menunjukkan rendahnya
kesadaran diri berkaitan dengan tingkat kedisiplinan dan
perilaku keterlambatan peserta didik (Oktafia et al., 2024;
Fadilah & Utami, 2024)

Fenomena keterlambatan peserta didik juga ditemukan
di SMAN 14 Surabaya, berdasarkan hasil observasi awal
dan rekap kehadiran semester genap tahun ajaran
2024/2025. Data menunjukkan bahwa anak didik dari
kelas 10, 11, dan 12 tercatat datang terlambat lebih dari
tiga kali dalam satu bulan dengan durasi keterlambatan
sekitar 15-20 menit. Hasil observasi mengindikasikan
bahwa perilaku tersebut dipicu oleh aspek internal, seperti
rendahnya disiplin diri dan pengelolaan waktu, serta aspek
lingkungan eksternal yang meliputi pengaruh teman
sebaya dan lingkungan sosial. Tingginya angka
keterlambatan tersebut menjadi dasar dilakukannya
penelitian di SMAN 14 Surabaya.

Berdasarkan paparan tersebut, korelasi antara disiplin
diri dan konformitas teman sebaya dengan keterlambatan
peserta didik datang ke sekolah di SMAN 14 Surabaya
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menjadi fokus kajian dalam studi ini, baik secara sendiri
maupun secara menyeluruh. Penelitian ini diharapkan
mampu  memberikan  kontribusi  teoritis  bagi
pengembangan keilmuan bimbingan dan konseling,
sekaligus menjadi bahan pertimbangan bagi pihak sekolah
dan guru dalam merancang strategi peningkatan
kedisiplinan peserta didik sejak dini.

METODE

Studi ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
metode analisis korelasional. Menganalisis korelasi antara
disiplin diri dan konformitas teman sebaya terhadap
keterlambatan peserta didik datang ke sekolah merupakan
esensi utama dari riset ini. Metode analisis korelasional
dipilih karena dianggap tepat untuk mengukur sejauh
mana hubungan antar variabel tersebut terjadi.

Data penelitian ini berasal dari peserta didik SMAN
14 Surabaya. Populasi dalam penelitian ini meliputi kelas
10, 11, dan 12 dengan total 939 anak didik. Sebanyak
280,5 peserta didik ditetapkan sebagai ukuran sampel
minimum berdasarkan hasil perhitungan menggunakan
stratified random sampling untuk menghitung margin
kesalahan 5% menggunakan rumus Slovin.

Kuesioner yang disusun dalam bentuk skala Likert
dengan rentang nilai 1-5 digunakan sebagai instrumen
penelitian, dalam proses pengumpulan data penelitian.
Instrumen penelitian yang digunakan terdiri atas tiga jenis
kuesioner, yaitu kuesioner disiplin diri, konformitas teman
sebaya, dan kuesioner keterlambatan datang ke sekolah.
Semua instrumen telah dilakukan uji validitas dan
reliabilitasnya, sehingga layak digunakan.

Statistik nonparametrik digunakan dalam analisis data
karena data penelitian tidak berdistribusi normal.
Hubungan parsial antarvariabel dianalisis menggunakan
uji  korelasi Spearman Rank, sedangkan hubungan
simultan antar beberapa variabel dianalisis menggunakan
uji Kendall’s W.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Coefficie

nt

Sig. (2- | 0.000 -

tailed)

N 293 293
Hasil pengujian hipotesis menunjukkan adanya

keterkaitan yang bersifat positif dan signifikan antara
disiplin diri dan keterlambatan datang ke sekolah, yang
ditandai oleh 0,732 sebagai koefisien korelasi yang
menunjukkan bahwa hubungan kedua variabel berada
pada tingkat keeratan tinggi. Temuan ini mengindikasikan
bahwa peserta didik dengan disiplin diri yang baik, maka
kecenderungan untuk datang terlambat ke sekolah akan
semakin rendah.

Tabel 4. 2 Uji Hipotesis X2 dan Y

Konformi | Keterla
tas mbatan
Teman
Sebaya
Spearma | Konform | Correlati 1.000 -0.099
n’s rho itas on
Teman Coefficie
Sebaya nt
Sig. - (2- - 0.091
tailed)
N 293 293
Keterlam | Correlati -0.099 1.000
batan on
Coefficie
nt
Sig. (2- 0.091 -
tailed)
N 293 293

Tidak ditemukan korelasi yang bermakna antara
konformitas teman sebaya dan keterlambatan peserta
didik datang ke sekolah, berdasarkan nilai koefisien
korelasi -0,099 diatas menunjukkan korelasi negatif
dengan kekuatan yang sangat rendah. Arah negatif
mengindikasikan ~ bahwa  terdapat  kecenderungan
hubungan berlawanan arah antara konformitas teman
sebaya dan keterlambatan datang ke sekolah.

Tabel 4. 3 Uji Hipotesis X1 dan X2

Hasil
Tabel 4. 1 Uji Hipotesis X1 dan Y
Disipli | Keterlamb
n Diri atan
Spearma | Disiplin Correlati | 1.000 0.732
n’s rho Diri on
Coefficie
nt
Sig.  (2- - 0.000
tailed)
N 293 293
Keterlam | Correlati | 0.732 1.000
batan on

Disipli | Konformit
n Diri as Teman
Sebaya
Spearma | Disiplin Correlati | 1.000 -0.097
n’s rho Diri on
Coefficie
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nt

Sig. 0.096

tailed)

e -
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Teman
Sebaya

Sig. 0.096 -

tailed)

(2

N 293 293

Hasil pengujian korelasi disiplin diri dan konformitas
teman sebaya juga menunjukkan tidak adanya korelasi
yang signifikan, ditunjukkan oleh nilai -0,097. Nilai
tersebut mengindikasikan adanya hubungan negatif
dengan tingkat keeratan yang sangat lemah. Arah negatif
Menunjukkan adanya kecenderungan korelasi berlawanan
arah baik konformitas teman sebaya dan disiplin diri.

Tabel 4. 4 Uji Hipotesis X1, X2, dan Y

Kendall’s W Test
N 293
Kendall’s W 0.924
Chi-Square 541.190
df 2
Asymp. Sig. 0.000

Selanjutnya, kekuatan hubungan antara disiplin diri
dan konformitas teman sebaya terhadap keterlambatan
peserta didik datang ke sekolah ditunjukkan dari hasil uji
Kendall’s W, dengan nilai koefisien sebesar 0,924.
Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin baik disiplin
diri dan konformitas teman sebaya yang ada pada peserta
didik, sehingga kecenderungan keterlambatan akan
semakin kecil.

Pembahasan

Penelitian ini berhasil mengungkap bahwa terdapat
korelasi yang positif dan signifikan antara disiplin diri
dengan tingkat keterlambatan peserta didik hadir ke
sekolah, sebagaimana ditunjukkan oleh nilai 0,732
sebagai koefisien korelasi dan signifikan 0,000 (p<0,05).
Temuan ini mengindikasikan bahwa peserta didik yang
menunjukkan disiplin diri tinggi berpotensi lebih tinggi
dalam mengatur waktu dan mematuhi aturan sekolah
sehingga tingkat keterlambatan lebih rendah. Secara
teoritis, hasil tersebut sejalan dengan konsep self-
regulation Zimmerman, (2000), yang menjelaskan bahwa
kemampuan individu dalam mengendalikan perilaku dan
mengatur tanggung jawab, serta berperan penting dalam
membentuk perilaku disiplin. Hasil penelitian ini juga
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mendukung penelitian Fadilah & Utami, (2024) serta
Indriyani & Putri, (2024) yang menunjukkan bahwa
kesadaran diri dan kepatuhan terhadap tata tertib berkaitan
dengan meningkatnya kedisiplinan peserta didik.

Mengacu pada temuan analisis, konformitas teman
sebaya  tidak  berhubungan  signifikan  dengan
keterlambatan peserta didik datang ke sekolah,
ditunjukkan oleh nilai -0,099 sebagai koefisien korelasi
dengan signifikansi 0,091 (p>0,05). Keterlambatan di
kalangan peserta didik lebih dominan ke arah faktor
internal, seperti kemampuan mengatur waktu dan
tanggung jawab individu, dibandingkan oleh pengaruh
kelompok teman sebaya, sebagaimana ditunjukkan oleh
temuan penelitian ini. Secara teoritis, Myers, (2019)
menjelaskan  bahwa  konformitas lebih  dominan
memengaruhi perilaku sosial yang melibatkan interaksi
langsung, sedangkan keterlambatan berkaitan dengan
regulasi diri individu. Hasil Temuan studi ini merujuk
hasil penelitian Fitriyana, (2018) bahwa interaksi maupun
konformitas teman sebaya tidak menunjukkan keterkaitan
signifikan dengan kedisiplinan peserta didik.

Temuan penelitian mengindikasikan bahwa disiplin
diri dan konformitas teman sebaya tidak memiliki
hubungan yang signifikan, dengan nilai -0,097 sebagai
koefisien korelasi dan signifikansi 0,096 (p<0,05).
Temuan ini mengindikasikan bahwa disiplin diri dan
konformitas teman sebaya merupakan dua karakteristik
yang berkembang secara berbeda pada peserta didik.
Dalam teori belajar sosial Bandura, (1997), faktor
personal dan lingkungan membentuk pengaruh terhadap
perilaku individu, tetapi kedua faktor tersebut tidak selalu
memiliki hubungan langsung satu sama lain. Hasil
penelitian ini mendukung penelitian Fitriyana, (2018)
yang menunjukkan bahwa kedisiplinan peserta didik lebih
berkaitan dengan regulasi diri dibandingkan tekanan
sosial dari kelompok teman sebaya.

Hasil uji Kendall’s W membuktikan bahwa disiplin
diri dan konformitas teman sebaya dengan keterlambatan
peserta didik datang kesekolah, nilai 0,000 (p<0,05)
sebagai nilai signifikansi dan 0,924 sebagai koefisien
Kendall’s W. Hasil ini menunjukkan bahwa keterlambatan
peserta didik dipengaruhi oleh perpaduan antara aspek
internal berupa disiplin diri dan aspek eksternal berupa
pergaulan teman sebaya. Hasil penelitian ini memiliki
kesesuaian dengan teori pembelajaran sosial Bandura
secara teoritis, yang menyebutkan bahwa interaksi antara
faktor-faktor pribadi, lingkungan membentuk perilaku
individu itu sendiri (Zimmerman, 2000). Temuan studi ini
selaras dengan hasil studi yang dilakukan oleh Yunere et
al., (2022) bahwa disiplin diri pengaruh teman sebaya
memiliki keterkaitan dengan perilaku menyimpang
peserta didik, sehingga peningkatan disiplin diri dan
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lingkungan  sosial yang  positif untuk

meminimalkan keterlambatan di sekolah.

penting

PENUTUP
Simpulan

Hubungan antara disiplin diri dan konformitas teman
sebaya terhadap keterlambatan peserta didik datang ke

sekolah di SMAN 14 Surabaya merupakan fokus
penelitian ini. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
disiplin diri berhubungan secara signifikan dengan

keterlambatan peserta didik. Oleh karena itu, semakin
baik disiplin diri, semakin rendah kemungkinan peserta
didik datang terlambat ke sekolah. Sebaliknya, Tidak
ditemukan korelasi signifikan antara konformitas teman
sebaya dengan keterlambatan maupun dengan disiplin
diri, yang mengindikasikan bahwa perilaku keterlambatan
lebih berkaitan dengan faktor internal individu daripada
pengaruh kelompok teman sebaya secara langsung.

Meskipun demikian, disiplin diri dan konformitas
teman sebaya secara bersamaan menunjukkan keterkaitan
yang signifikan dengan keterlambatan peserta didik
datang ke sekolah. Faktor personal dan faktor lingkungan
mempengaruhi perilaku keterlambatan, sebagaimana
terungkap dalam temuan penelitian ini, bukan semata-
mata oleh satu faktor tertentu. Dengan demikian,
penguatan disiplin diri perlu menjadi fokus utama dalam
upaya pencegahan keterlambatan peserta didik, sementara
lingkungan pertemanan yang positif berperan sebagai
faktor pendukung dalam membentuk perilaku hadir tepat
waktu di sekolah.

Saran
Hasil temuan penelitian, guru bimbingan dan
konseling perlu  mengembangkan  program yang

berorientasi pada penguatan disiplin diri, khususnya
dalam aspek pengelolaan waktu, tanggung jawab, dan
kepatuhan terhadap tata tertib sekolah. Temuan ini juga
memperkuat pentingnya peran faktor personal dalam
menjelaskan perilaku keterlambatan, sehingga - dapat
menjadi dasar pengembangan kajian mengenai regulasi
diri dalam konteks kedisiplinan peserta didik. Selain itu,
peneliti masa mendatang perlu mempertimbangkan untuk
mengkaji faktor lain yang berpotensi memengaruhi
keterlambatan, seperti manajemen waktu, pola tidur,
dukungan keluarga, jarak tempat tinggal, dan sarana
transportasi, serta menerapkan pendekatan penelitian yang
lebih beragam guna memperoleh faktor lainnya yang
berkorelasi dengan keterlambatan peserta didik.
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